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Major Accidents Caused by 
Process Safety Accidents

Process safety accident disebabkan
karena pelepasan bahan kimia
berbahaya atau energi tak terkendali
di industri proses atau biasa disebut
Loss of Primary Containment (LOPC).

Karakteristik Kecelakaan

Fatalities Caused by Occupational 
Safety Accidents

Occupational safety accident
disebabkan karena kejadian tak
terduga dan tidak diinginkan yang
terjadi di tempat kerja/ terkait
aktivitas kerja yang
mengakibatkan kerusakan, cidera
atau kematian pada pekerja.

Major Accident yang disebabkan oleh
Process Safety Event jarang terjadi (low
frequency) namun memiliki
dampak/konsekuensi yang sangat besar.
Bahkan dapat menyebabkan kejadian
disaster/catastrophic.

Occupational Safety VS Process Safety Accident Characteristic



Latar Belakang

Kebakaran 4 tangki RU VI Balongan 
(29 Maret 2021)

Kebakaran tangki RU IV Cilacap 
(11 Juni 2021)

Kebakaran tangki RU IV Cilacap
(13 Nov 2021)

Flash di Finfan Plant 3B HCC RU V 
Balikpapan 

(4 Maret 2022)

Kebakaran Unit CDU IV RU V Balikpapan 
(25 Mei 2024)

Kebakaran Manifold IT Plumpang
(3 Maret 2023)

Note : Data 2022 Major Oil company belum terbit di SR. Data PSE Pertamina mulai dicatat sejak 2021.

Process Safety Event Level 1



Environmenta
l

1. Addressing climate 
change

7, 13
30% of emission reduction in 2030 
(vs 2010 baseline)

2. Reducing environmental 
footprint

7, 13
Beyond compliance Water & Waste 
management

3. Protecting biodiversity 14, 15 Net positive impact on biodiversity

Social

4. Health and safety 3, 8
Zero accidents, Zero Fatalities

5. Prevention of major 
accidents

3, 12, 14, 15
Zero loss of primary containment, 
No major accidents

6. Employee recruiting, 
development & retention

5, 8
Aim for below 5% employee 
turnover, Zero harassment

7. Innovation and research 8, 9
Completion of low-carbon research 
and innovations

8. Community engagement 
and impact

1, 4, 7, 14, 
15

Improve community based access to 
energy in Indonesia

Governance

9. Cyber security 16 Zero cyber attacks

10. Corporate Ethics 16
Zero tolerance on Fraud and 
Corruption

3. Prevention of Major Accident

2. Controlling Operational Risks

1. Environmental Issues

Fokus Keberlanjutan Pertamina



Kebijakan Keberlanjutan 
PT Pertamina Gas
Menerapkan Manajemen Keselamatan Proses (Process
Safety Management) sebagai dasar pencegahan dan
pengendalian bahaya kejadian besar “Major Accident
Hazard” (MAH) dan berkomitmen untuk menjaga kehandalan
melalui program “Asset Reliability Integrity”, Housekeeping
“Site Physical Tour” (SPT) dan “Site Barrier Tour” (SBT) di
seluruh area Operasi Perusahaan.“Direktur Utama PT Pertamina Gas – Bpk. Gamal Imam Santoso”



Kepemimpinan dan Akuntabilitas

Kebijakan dan Kepatuhan

Organisasi, Tanggung Jawab, Sumber 
Daya, dan Informasi Terdokumentasi

Manajemen Risiko

Perencanaan dan Prosedur

Implementasi dan Pengendalian 
Operasional

Jaminan: Pemantauan, Pengukuran 
dan Audit

Tinjauan

SUPREME 
(8 PROSES)

Process Safety & Asset Integrity Management System - PSAIMS 
(18 ELEMEN)

1. Kepemimpinan dan Akuntabilitas

2. Kebijakan PSAIMS 
3. Kepatuhan terhadap Regulasi, Standar, Kode, Praktik, dan Lisensi Operasi 

4. Organisasi, Kompetensi, Informasi terdokumentasi, dan Partisipasi Pekerja 
5. Keselamatan Kontraktor

6. Informasi Keselamatan Proses 
7. Analisis Bahaya Proses

15. Manajemen Kinerja Keselamatan proses
16. Belajar dari Kejadian
17. Audit

18. Tinjauan

8. Prosedur Operasi 
9. Kesiapan Operasi/Tinjauan Keselamatan Pra-
Start Up 

10. Integritas Aset  
11. Manajemen Perubahan  

12. Cara Kerja Aman  
13. Rencana Tanggap Darurat  

10. Integritas Aset  
11. Manajemen Perubahan  

12. Cara Kerja Aman  
14. Pelaksanaan Operasi

Integrasi PSAIMS dalam SUPREME



PSAIMS Self Assessment Result

Average: 56 %
Hasil self assessment PSAIMS awal
terdapat 6 elemen yang berada di bawah 50
% yaitu Elemen 3, Elemen 4, Elemen 7,
Elemen 11, Elemen 17 dan Elemen 18.
Secara umum yang rekomendasi perbaikan
terhadap 6 elemen tersebut :

1) Pesyaratan ISD perlu di detilkan mulai
dari tahap perencanaan atau kegiatan
engineering design & konstruksi (3.6)

2) STK terkait PHA belum lengkap
3) Perencanaan pelaksanaan PHA untuk

revalidasi 5 tahunan maupun MOC perlu
di rencanakan didalam RKAP

4) Fasilitator PHA internal perlu
dipersiapkan dan dilengkapi dengan
kompetensi, sertifikasi

5) Perlu pendetilan identifikasi kompetensi
process safety dari elemen elemen
PSAIMS, misalnya pengelolaan PSI,
PHA, Barrier Management

6) Memasukan aspek process safety dan
asset integrity dalam STK Tinjauan
Manajemen

7) Perlu dibuatkan action tracking system
pelaksanaan audit dalam beberapa
tahun ke depan

“Opprtunity for Improvement”

Cut off Bulan Mei 2025

1% 4%

39% 41% 44% 46%
50% 52% 54% 56%

61% 63% 65%

78% 81% 81% 84%

92%

Pemenuhan Kriteria PSAIMS Berdasarkan 18 Elemen



1. Inherently Safer Design

Risk 
Assessment & 

Evaluation

Major Hazard 
& SECE 

Identification

Design Safer & 
Layer 

Protections 
Selections

Design Safety 
Review

Derogations to 
Standard/

Specifications

Pre-Start Up 
Safety Review 

(PSSR)

3. Management of Unused 
Installations

Installations 
Preservation

Installations 
Abandonment

Equipment 
Reutilization

2. Field Operations Management 
(FOMS)

Management of Down 
Graded Situation (DGS)

Maintenance, Inspection, 
Testing

SECE Management KPI Monitoring & Analysis

Pre-Start Up Safety 
Review (PSSR)

Emergency Response 
Plan

Management of Human 
Factors (Handovers, etc)

Audit/Inspection & 
Improvement

Control of Safe 
Operations (Procedure, 

etc)
Risk Monitoring & 

Process Safety Review
Retro 5-yearly?

Management of Change 
(MOC)

Full Life Cycle of Asset

Implementasi PSAIMS

Sumber: Materi PSAIMS PT Pertamina (Persero), Bpk. Achmad Dahlan

Process 
Safety 

Management

1. Design 
Engineering 

& 
Construction

2. 
Operations

3. Post 
Operations

Policy, Strategy & 
Compliance

Leadership



01

02

03

04

Process Hazard Analysis 
(PHA)

Mengidentifikasi & menganalisis 
potensi bahaya dan bagaimana 

untuk menurunkan risiko 
konsekuensinya secara 

sistematis, e.g.: Hazop & Hazid 
Study, LOPA

Major Accident 
Hazard 
(MAH)

Mnegidentifikasi kejadian yang 
menghasilkan / dapat 

menghasilkan konsekuensi 
dengan kriteria tertinggi 

menurut matriks penilaian risiko 
terpadu Pertamina kemudian 

didaftarkan sebagai MAH 
Register

Bow-tie 
Analysis

Menganalisa 
efektifitas barrier

Safety & Environmental Critical 
Element (SECE)

Mengidentifikasi peralatan process safety barrier untuk 
mencegah, mendeteksi, mengendalikan, dan/atau mengelola 

Major Accident Hazard (MAH). e.g. SECE register, SECE 
Performance Standard

Implementasi PSAIMS Fase Perencanaan

Typical engineering document yang dibutuhkan pada fase
perencanaan & konstruksi infrastruktur terkait process safety:
1. HAZID/ HAZOP Study Report
2. LOPA/ SIL Assessment Report
3. Major Accident Hazard Register Report
4. Safety Environment Critical Element (SECE) Report
5. Fire and Explosion Risk Assessment (FERA)
6. Hazardous Area Clasification Report
7. Alarm Rationalization Management Report
8. Emergency System Survivability Assessment (ESSA)
9. Fire and Gas Detection Layout
10.Fire Water Demand Calculation and Pre-Fire Planning Report
11.Escape Evacuation & Rescue Analysis (EERA)
12.Pre-Start Up Safety Review (PSSR)



Oil Hydrocarbon

Bow Tie Analysis

THREAT PREVENTIVE BARRIER MITIGATIVE BARRIER CONSEQUENCES

Loss Of 
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Containment 
(LOPC)
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TOP EVENT



Key Takeaways

“Pengelolaan process safety dan asset integrity wajib dikelola sejak tahap perencanaan dan
konstruksi infrastruktur minyak dan gas untuk mencegah terjadinya major accident hazard
(MAH).

Berdasarkan 18 elemen yang ada dalam PSAIMS, terdapat beberapa penekanan elemen terkait
fase perencanaan dan konstruksi infrastruktur migas yang harus dikelola dengan baik yaitu
elemen 3 (kesesuaian terhadap regulasi, standar, kode dan lisensi operasi), elemen 6 (process
safety information), elemen 7 (analisa bahaya proses), dan elemen 9 (kesiapan operasi/
tinjauan keselamatan pra start-up).

Implementasi PSAIMS yang baik pada fase perencanaan dan konstruksi dengan melakukan
pendetailan inherently safer design, akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan
PSAIMS pada fase operasi.”



TERIMA KASIH
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Pemenuhan Kriteria PSAIMS Berdasarkan Elemen

PSAIMS Self Assessment Result

Average : 70 % Terdapat 3 elemen yang berada di 
bawah 50 % yaitu Elemen 3, Elemen 12, 
dan Elemen 1. Berikut ini secara umum 
yang rekomendasi perbaikan terhadap 5 
elemen tersebut :

1) Belum ditemukan KPI spesifik 
mengenai perbaikan dan updating 
PSI, PHA dan barrier manajemen 
disarankan perlu dibuat program 
dengan tema spesifik PSAIMS dalam 
RJPP untuk mengelola perbaikan dan 
pencapaian semua elemen - PSAIMS, 

2) KPI PSAIMS belum di seiaraskan 
dengan KPI Subholding gas.

3) Dalam Daftar peraturan masih 
ditemukan permen ESDM 18/2018 
yang sudah tidak berlaku lagi dan 
diganti oleh permen 31/2021 sehingga 
perlu dilakukan pemeriksaan daftar 
secara keseluruhan. (3.1.c) 

4) Pesyaratan ISD perlu di detilkan mulai 
dari tahap perencanaan dan kegiatan 
engineering (3.6) 

Cut off Bulan Juni 2025



Kebijakan

Surat dari Direktur Utama Pertamina tanggal 2 Maret 2023 Tentang
Penguatan Aspek HSSE untuk Mencegah Fatal Incident.

Poin 4. Memastikan kelayakan dan kehandalan dari Tools dan
Equipment termasuk critical equipment yang digunakan melalui
inspeksi dan maintenance sesuai jadwal yang berlaku

Surat dari Sub Holding Gas No 015100.S/KK/PDO/2025 Tentang
Pelaksanaan Audit Process Safety Asset Integrity Management
System (PSAIMS) bahwa akan dilaksanakan audit PSAIMS pada
tanggal 10-13 Juni 2025 terhadap PT Pertamina Gas.

Surat Perintah Direktur Utama Pertamina
Gas No 005/PG1000/2023-S8 Tentang Tim
Sub Komite Process Safety Management
(PSM) dan Beyond Safety Culture (BSC) PT
Pertamina Gas.

Surat Perintah Direktur Utama Pertamina Gas No
012/PG0000/2025-S9 Tentang Tim Implementasi
PSAIMS.


